
: a. bahwa Jabatan Fungsional Arsiparis dan Angka Kreditnya

yang diatur dalam Kepulusan Menteri Pendayaguliaan
Aparatur Negara Nomor 09/KEPIM.PANI2I2002 tentang

Jabatan Fungsional Arsiparis dan Angka Kreditnya

sebagaimana telah diubah dengan Kepulusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

34/KEPIM.PAN/3/2004 sudah tidak sesuai dangan

perkembanganprofesi dan tuntutan kompetensi Arsiparis;

b. bahwa sehubungan dengan hal tersebut, dipandang perlu

mengatur kembali Jabatan Fungsional Arslparis dan Angka
Kreditnya dengan Peraturan Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara tentang Jabatan

FungsionalArsiparis dan Angka Kreditnya.

: 1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1971 tentang Ketentuan­

ketantuan Pokok Kearsipan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 1971 Nomor 32, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomar 2964):

2. Undang-UndangNomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok

Kepegawaian (Lembaran Negara Republlk Indonesia Tahun
1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik
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-
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 2797);

5. Peraturan .pemerintah Ncmor :7 Tahun 1977 tentang -

Peraturan GajrPegsWaf 'Neg-en'-Sipir ..(ternbaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1977 Nomor 11, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3098).
- sebagaimana---telah--sebelas kali··diubah terakhir dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2009 (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 21);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang

Peraturan Disiplin Pegawai Negerl Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1980 Nomor 50. Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3176);
7. Peratur.an Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang

Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 22,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

3547);

Indonesia Nomor 3041) sebagaimana telah diubah dengan

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169. Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3890);
3. Un~ang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2004 Nomor 125. Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4437). sebagaimana

telah dua kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang

Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2008 Nomor 59. Tambafian t.embaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4844):

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966 tentang

Pemberhen~~nlPemberhentian Sementara Pegawai Negeri

. (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1966



8. Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang
Formasi Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 194. Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4015), sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 54
Tahun 2003 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2003 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara Republik
IndonesiaNomor4332);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang
Pengadaan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Replibli1CIndonesiaTahun 2000- NomOr 195. -Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4016),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor . 11 Tahun 2002 (~embaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 31, Tambahan Lembaran
NegaraRepublikIndonesiaNomor4192):

10.Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang
.. .. . KenaikanPangkat Pegawai Negeo Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 196,-Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4017).
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 12 Tahun 2002 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 32, Tambahan Lembaran
NegaraRepublik IndonesiaNomor4193);

11.Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil

.. _. (lemb~an Negara.RepubUkJndonesjaTahun..20QO,Nom()r
198. Tambahan Lembaran Negara RepubJik Indonesia
~omor 4019); ._ ... .

12.Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan
PemberhentianPegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Namar 15, Tambahan
LembaranNegaraRepublik IndonesiaNomar4263);

3
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APARATUR NEGARA TENTANG JABATAN FUNGSIONAL
"ARSIPARIS.oANANGKAKREDITNYA"·

BAB"I
KETENTUANUMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara ini yang dimaksuddengan:
1. Arsiparis adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup,

tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk melakukan
kegiatan pengelolaanarsip dan pembinaan kearsipan yang

,-,_"diduduki_.cleh . Pegawai""NegetL "SipiL.dengan ..has, dan
kewajiban yang diberikan secara penuh oleh pejabat yang
berwenang.

2. Arsiparis tingkat terampil adalahArsiparis dengan kualifikasi
teknis atau penunjangprofesionalyang pelaksanaan tugas
dan fungsinya mensyaratkan penguasaan pengetahuan
teknis di bidang pengelolaan arsip dan pembinaan
kearsipan.

Menetapkan

13. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang

Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;·

14. Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan

Organisasi, dan Tata Kerja lembaga Pemerintan Non

Departemen sebagaimana telah enam kali diubah terakhir

dengan Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2005.
15.Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata
Kerja KementerianNegaraRepublikIndonesia.

Memperhatikan :-1. tJsul Ke'pala.ArSip' Nasi6fial RepubmClndonesia dengan
surat NomorKP.00/1651/2008, tanggal3 Desember2008;

2. PertimbanganKepala Badan Kepegawaian Negara dengan
surat NomorK 26-30N 5-~0/93 tanggal19 Januari 2009;

M EMU T US K A N:
: PERATURAN MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN
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dalam penyelenggaraankegiatan organisasi dan disimpan
selama jangka waktu tertentu untuk memenuhi kewajiban
_bukum.atautraosaksikegjatan_,.... _ .. ',-,-" ..-.. -."

8. Arsip aktif adalah arsip dinamis yang sering digunakan
dalampelaksanaankegiatanorganisasi.

9. Arsip inaktif adaJaharsip dinamis yang jarang digunakan
dalam pelaksanaan kegiatan organisasi dan telah selesai
digunakanuntukpertanggungjawabanadministratif.

10.Arsip statis adalah arsip yang tidak digunakan secara
langsung dalam penyelenggaraankegiatan organisasi dan

.komputer/elektronik;..dan_,sebagainya sesuai dengan
perkembangan- teknologi . iriformasi dan komunikasi yang
dibuat dan diterima oleh lembaga negara, badan
pemerintahan, perusahaan, organisasi politik dan
kemasyarakatan serta perorangan'", dalam '" rangka
pelaksanaankegiatannya.

7. Arsip dinamisadalaharsip yang digunakansecara langsung

3. Arsiparis tingkat ahli adalah Arsiparis' dengan kualifikasi
profesional yang pelaksanaan tugas dan fungsinya
mensyaratkanpenguasaanilmu pengetahuandan teknologi
di bidangpengelolaanarsip dan pembinaankearsipan.

4. Penyelenggaraankearsipan adalah keseluruhan kebijakan
dan kegiatanpengelolaanarsip yang didukung oleh sumber
daya manusia, prasarana dan sarana, serta sumber daya
lainnya.

5. Kegiatan kearsipan adalah kegiatan yang
berkesinambungandalam pengelolaanarsip secara manual
danlatau elektronik, dimlJlar' dari 'proses penciptaan,
penggunaan dan pemeliharaan, penyusutan, akuisisi,
preservasi dan pelestarian, publikasi, pelayanan,
pembinaan, bimbingan dan supervisi, serta akreditasi dan
sertifikasikearsipan.

6. Arsip adalah informasi terekam/direkam (dokumen) dalam
berbagai bentuk dan media, seperti kertas; audio visual,

...
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Pasal4
Tugas pokok Arsiparis adalah melaksanakan kegiatan
pengelolaanarsipdan pembinaankearsipan.

BAB II
RUMPUNJABATAN.KEDUDUKAN,DANTUGASPOKOK

Pasal2
Jabatan fungsionalArsiparis termasukdalam rumpunArsiparis.
Pustakawandan yang berkaitan.

Pasal3
. ... (1)·Arsiparisberkedudukansebagaipelaksanateknis fungsional

di bidangpengelolaanarsipdanpembinaankearsipan.
(2) ~iparis sebaqalmana qimaks.l.I.dpada ayat (1) adalah

jabatan karier yang hanya dapat diduduki oleh Pegawai
NegeriSipi!.

kemampuandan keterampilanmelalui proses pembelajaran
yang ,melip~~i p:.ndidi~~n. . formal (sekolahlakademik),
pendidikandan pelatihan (diklat) pra jabatan, diklat jabatan
fungsional Arsiparis, diklat teknis kearsipan, diklat dasar
kearsipandan diklat peningkatanprotesiArsiparis.

13.Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan
dan/atau akumulasi butir-butir kegiatan yang harus dicapai
oleh seoranq Arsiparis dalam rangka pembinaan karier
kepangkatandan jabatannya.

.14~lirn p'~nilClLAngka, Kr:e~mJ~p'~~an,fl:l~gsio!'lal Arsiparis.
adalaRtim'penilai yangdibentukdan ditetapkanoleh pejabat
yang berwenang dan bertugas menilai prestasi ke~a
Arsiparis.

..
prosesmerupakan

Arsiparis yang
pengetahuan.

unsur kegiatan
pengembangan

adalah

dilestarikan di lembaga kearsipan sebagai memori kolektif
bangsa.

11.Penyusutan arsip adatah kegiatan pengurangan jumlah
arsip dengan cara pemindahan arsip inaktif dari unit
pengolah ke unit kearsipan, pemusnahan arsip yang tidak
memilikinilai guna, dan penyerahanarsip statis ke lembaga
kearsipan.

12.Pendidikan
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Unsur dan sub unsur kegiatan Arsiparis yang dapat dinilai

angka kreditnya. adalah:

a. Pendidikan, terdiri atas:

1. Pendidikan sekolah dan memperoJeh ijazah/gelar;

Pasal6

UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

-BAB~:IV...._""""",."...'1,....".:·· .. '11,1f", J ,1""'''-''-..- .: ·...,01,... 1.·., ~I.'''''' .. ' .!I .~r:·

h. Pengembangan sistem informasi jabatan Arsiparis;

i. Fasilitasi pelaksanaan jabatan Arsiparis;

j. Fasilitasi pembentukan organlsasi profesi Arsiparis;

k. Fasilitasi penyusunan dan penetapan etika protesi dan

kode etik Arsiparis; dan

I. Melakukan monitoring dan evaluasi jabatan Arsiparis.

d. Pengusulan tunjangan jabatan Arsiparis;

e. Sosialisasi jabatan Arsiparis serta petunjuk

pelaksanaannya;

f. Penyusunan kurikulum pendidikan dan pelatihan

fungsionaV teknis fungsional Arsiparis;

g. Penyelenggaraan pendldikan - dan pelatihan

- tUhgsionallteknis' bagi AfSiparis ' dan' penetapan

sertifikasi;

BAB III

INSTANSI PEMBINA DAN TUGAS INSTANSI PEMBINA

PasalS

(1) Instansi Pembina Jabatan Fungsional Arsiparis adalah Arsip

Nasional Republik Indonesia.

(2) Arsip Nasional Republik Indonesia sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) wajib melakukan tugas pembinaan. yang

antara lain meliputi:

a. Penyusunan petunjuk teknis pelaksanaan jabatan

fungsional Arsiparis;

b. Penyusunan ped"omanfoimasi jabatan Arsiparis;

c. Penetapan standar kompetensi jabatan Arsiparis;

..



8

2. Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang
pengelolaan arsip dan pembinaan kearsipan dan
memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan
Pelatihan(STIPP) atau sertifikat; dan

3. Pendidikan dan pelatihan prajabatan dan memperoleh
Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (SITPP)
atausertifikat.

b. Pengelolaanarsip, terdiri atas:
1. Ketatalaksanaankearsipan;
2. Pengolahanarsip;
·3. Perawatand"anperneliharaanarslp; -
4. Pelayanankearsipan;dan
5. Publikasikearsipan.

c. Pembinaankearsipan,terdiri atas:
1. Bimbingandan supervisl kearsipan;dan
2. Akreditasidan sertifikasikearsipan.

d. PengembanganprofesiArsiparis, terdiri atas:
--1. Membuatkarya tulis/karya i1miahdi bidang kearsipan;

- -2. Menyusunstandeopedomankearsipan;
3. Menemukanteknologi tepat guna di bidang kearsipan;
4. Uji kompetensi;
5.- Penerjemahan/penyaduranbuku dan bahan lainnya di

bidangkearsipan.
e. Penunjangtugas Arsiparis, terdiri atas:

1. Pengajar/pelatihdi bidangkearsipan;
2. Mengikutibimbingandi bidangkearsipan;
3. Peran serta dalam.• seminarllokakarya di bidang

kearsipan;
4. Keanggotaandalam organisasiprpfesi Arsiparis;
5. Keanggotaan dalam Tim Penilai jabatan fungsional

Arsiparis;
6. Perolehan penghargaan/tandajasa; dan
7. Perolehangelar kesarjanaanlainnya.

..I
I
I

I
I
I



BAB V
JENJANGJABATANDAN PANGKAT

Pasal7
(1) Jabatan fungsional Arsiparis terdiri dari jabatan tingkat

terampildanjabatan tingkat ahli.
(2) Jenjang jabatan Arsiparis tingkat terampil dari yang

terendahsampaidenganyang tertinggi, yaitu:
a. ArsiparisPelaksana.
b. ArsiparisPelaksanaLanjutan.
c. ArsiparisPenyelia.

"(3rJenjarig jabatan AfSlparis tingkat ahli dari yang terendah
sampaidenganyang tertinggi,yaitu:
a. ArsiparisPertama.
b. ArsiparisMuda.
c. ArsiparisMadya.
d. ArsiparisUtama.

(4) Jenjang pangkat Arsiparis tingkat terampil sebagaimana .
···dimaksuddalamayat (2) sesuai denganjenjang jabatannya,
. yaitu:
a. ArsiparisPelaksana:

1. Pengatur,golonganruang Illc.
- 2. PengaturTingkat I, golongan ruang II/d.
b. ArsiparisPelaksanaLanjutan:

1. PenataMuda,golonganruang IlI/a.
2. PenataMudaTingkat I, golongan ruang 1II1b.

c. ArsiparisPenyelia:
_. . _..1. eenata,golonganruang IIUc~..... ,~

2. PenataTingkat I, golongan ruang III/d.
(5) JenL~ng pangkat AJsiparis. ti.ngkat ahJj sebagaimana

dimaksuddalamayat (3) sesuai dengan jenjang jabatannya,
yaitu:
a. ArsiparisPertama:

1. PenataMuda,golonganruang IIl1a.
2. PenataMudaTingkat I, golongan ruang III/b.

•

9



b. Arsiparis Muda:

1. Penata, golongan ruang III/c.

2. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.

c. Arsiparis Madya:

1. Pembina, golongan ruang IV/a.

2. Pembina Tingkat I, golongan ruang IVIb.

3. Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c.

d. Arsiparis Utama:

1. Pembina Utama Madya, golongan ruang IV/d.

2. Pembina Utama, golongan ruang IV/e.

.(6) Jenj~:nig.panqkat u'ntuk masing':'masing jabatan Arsiparis •

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dan ayat (5) adalah

jenjang pangkat dan jabatan berdasarkan jumlah angka

kredit yang dimiliki untuk masing-masing jenjang jabatan.

(7) Penetapan jenjang jabatan Arsiparis untuk pengangkatan

dalam jabatan ditetapkan berdasarkan jumlah angka kredit

yang dimiliki setelah ditetapkan oleh pejabat yang

.. berwenang· ....menetapkan·· .angka·· ....kredit;· sehingga

dimungkinkan pangkat dan jabatan tidak sesuai

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dan ayat (S).

BAS VI

-RIN61AN KEGIATAN DAN UNSURYANG DINILAI

DALAM MEMSERIKAN ANGKA KREDIT

Pasala

(1) Rincian kegiatan Arsiparis tingkat terampil sesuai dengan

jenjang jabatan, sebagai berikut:

.. a.., Arsiparis. P-eJaksana,yaitu: .

1. Mencatat suraVnaskah;

._2.. Menyeleksi suraVnaskah;

3. Melakukan pengeditan data base, penggabungan

data kearsipan dan penyesuaian struktur ke dalam

sistem aplikasi kearsipan;

4. Membuat inventaris arsip berbahasa Indonesia;

S. Melakukan penyimpanan dan penataan arsip;

..-,

10
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.-. ····1;·Mengarahkan·suratlnaskah;··
2. Mengendalikan surat dan memantau tindak lanjut

surat;
3. Melakukanentri data ke komputer,
4. Melakukan monitoring penggunaan aplikasi sistem

. _", ... __ .. .informaslkearsipan;
5. Menyusunrencanapemberkasanarslp aktif;
6. Memberkaskanarsip aktif;
7. Membuatdaftararsip aktif;

. 8. Membuatdaftar arsip inaktif;
9. Membuatdaftar isi berkas;
10.Melaksanakan penyeleksian hasil penilaian arsip

inaktifyangakandisusutkan;

..
I
I
I
I
:
i

!
I
!
I
I
I
I
I
!

6. Melakukan restorasi/perbaikan arsip (penomoran

arsip, menambal dan menyambung, menghilangkan

debu, jamur dan kotoran lain, melakukan

pengepresan arsip, penentuan bahan formula

restorasi, dan mengeringkan arsip secara manual);

7. Melakukan rewashing arsip film, mikrofilm, dan
klise/negatiftoto;

8. Melakukanrecleaning arsipvideo;
9. Melakukanrewindingarsip rekamansuara;
10.Melakukan perawatan (arsip tekstual, mikrofische,

microfilm,· film, video, negativ photo, rekanian
suara/sejarahlisan);

11.Melakukan alih media arsip kertas ke mikrofilm,
mikrofische,dan CD;

12.Melakukanalihmedia arsip film ke Video atau CD;
13.Memberikanlayananarsip konvensional;
14.Melaksanakan kegiatan publikasi arsip pandang
...dengar.melalui·media·elektronik sebagai pengumpul
bahan;

15.Mengumpulkanbahan pamerankearsipan;
b. Arsiparis PelaksanaLanjutan,yaitu:
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I

\

I

suara);

13.Membuat daftar arsip kartografi;

14.Menyeleksi arsip yang akan direstorasi (arsip

konvensional, film, video, rekaman suara/sejarah
lisandan kartografi);

15.Menyeleksi arsip foto yang akan dialihmediakan
.- (I<Jise/folonegatif yang akan dicetak, posifif yang

akandirepro/discan);
16.Melakukanalih media arsip Video ke Video dan COl

OVO;
'17.Melakukan alih media arsip foto ke kertas foto dan

CD;
18.Melakukan alih media arsip audio (rekaman suara/
...sejarahllsan) ke kaset dan CD;

19.Melakukankonversi media simpanarsip elektronik;
20.Melakukanalih format arsip elektronik;
21.MeJakukanpemindaian (scanning);
.22;Memberikan layanan arsip (film, video, rekaman

suara,kartografikdan gambarstatik);
23,Memberikanlayanan alih mediaarsip konvensional;
24.Melaksanakan kegiatan publikasi arsip pandang

dengar melalui media eJektronik sebagai penata
.... _..gamb~._ .....
25.Menyeleksimaterllbahanpamerankearsipan;
26.Memberikan bimbingan arsiparis yang berkaitan

denganjabatan fungsionaJarsiparis;
c. ArsiparisPenyelia,yaitu:

1. Melakukanpemantauanpengelolaanarsip;
2. Melakukankontrolsistem aksesarsip elektronik;

11.Membuat inventaris arsip organisasi berbahasa

Indonesia;

12.Menyusun informasi arsip pandang dengar

beridentitas (film, video, gambar statik, rekaman
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19.Menyusunkatalogpamerankearsipan;

_~O.¥~m~ua~r.epr.~sel'lt~s_i_inf!l~~silcaf?~on;_
21.Memberikanpanduanpada pamerankearsipan;
22.Menyusunmateribimbingantekniskearsipan;
23.Memberi layanan konsultasi penyusunan dan

persetujuansistempengelolaanarsip;

suara);
13.Membuatdenahdan peta lokasi penyimpananarsip;
14.MelakukankegiatanrestorasVperbaikanarsip;

_____1_5.M~lakukan pe"i1aian terhadap hasil restorasi dan
perawatanarsip/alihmedia (qualitycontrol);

16.Memeriksa integritas berkas yang digunakan daJam
layanan;

17.Memberikanlayanan alihmediaarsipmediabaru;
18.Melakukanpenerbitantematik bahankearsipan;

........ ·' •• __ 1.

3. Melakukan peliputan kegiatan kedinasan yang
menghasilkanarsip (audio,video dan foto);

4. Membuatdaftar arsipstatis;

5. Membuatinventarisarsip berbahasa Indonesia;
6. Membuat inventaris arsip berbahasa Asing atau

berbahasadaerah;
7. Membuatikhtisarkhasanaharsip;
8. Melakukantransliterasiarsip paleografilhurufasing;

9. Menyusun informasi arsip pandang dengar tidak
beridentitas (film, video, gambar statik, rekaman

suara);
10.Membuat indeks arsip pandang dengar (film, video,

gambarstatik, rekamansuara);
11.Membuat daftar arsip pandang dengar beridentitas

(film,video,gambarstatik, rekamansuara);
12.Membuat daftar arsip pandang dengar tidak

beridentitas (film, video, gambar statlk, rekaman

i
I
i
I
I
I
I
I

1

I
I



10.Melakukanlaminasiarsippeta;
11.Melakukanpenilaianarsip yang akan dialihmedialalih

fonnat;
12.Memberikan layanan konsultasi aplikasi sistem

kearsipan;
13.Menyusununjukcitra (displaypamerankearsipan);
14.Melaksanakansupervislkearsipandinamis/statis;

b. ArsiparisMuda,yaitu:
1. Menilaiarsip yangakandisusutkan;
2. Membuat daftar arsip statis selain berbahasa

Indonesia;
3. Membuat inventaris arsip organisasi berbahasa

Indonesia;
4. Membuatinventarisarsip organisaslberbahasaasing

atauberbahasadaerah;
5. Membuatinventarisarsipperseorangan;
6. Menilaihasil transliterasiarsip;
7. Menilaihasil transkripsiarsip;
8. Membuat evaluasi rekaman suara wawancara

sejarah lisan;

2. Membuat inventaris arsip organisasi berbahasa
Indonesia;

3. Membuatinventaris arsip organisasi berbahasaasing
atauberbahasadaerah;

4. Membuatinventarisarsipperseorangan;
5. Menilaisenarai/daftararsip;

- Mengedithasll llputandahim rangkaakuisisi;
-.

6.

7. Menyusunrencanapenyimpananarsip;
8. .Monitoringdan evaluasiterhadapfisik arsip;
9. Melakukanpenilaianarsipyang telah direstorasi;

(2) Rincian kegiatan Arsiparis tingkat ahli sesuai dengan
jenjang jabatan,sebagai berikut
a. ArsiparisPertama,yaitu:

1. Membuatdaftar arsipyang akan disusutkan;

14
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9. Membuatpengujiandasar arsip audio visual;

10.Menilai hasil peliputan dalam rangka akuisisi yang

menghasilkanarsip;

11.Menilai pedoman layanan informasi pameran

kearsipan;

12.Menilaipedomanlayananinformasi/bahankearsipan;

13.Melaksanakan kegiatan publikasi arsip pandang

dengar melalui media elektronik sebagai penulis

naskah;

-14.Merancangpenyelenggaraanpamerankearsipan;

15.Memberikan bimbingan dan konsultasi kearsipan

dinamis/statis

16.Melakukan penelaahan konsep/rancangan JRA

dalam rangka persetujuan tiap subyekJbidangJ

kelompokyangsudahmempunyaipedoman.

c. ArsiparisMadya,yaitu:

1. Membuat inventaris arsip organisasi berbahasa

Indonesia;

2. Membuat inventarisarsip organisasi berbahasaasing

atau berbahasadaerah;

3. Membuatinventarisarsipperseorangan;

4. Memberikanlayanan konsultasi pengenalansumber/

pengenalankhasanaharsip;

5. Memberikanlayananjasa penelusuranarsip;
'.'_'- '--·6~ Memberikan layanan advokasi bidang kearsipan;

7. Menyusunnaskahapresiasikearsipan;

8. Melakukanapreslasikearsipan;

9. Melaksanakan kegiatan publikasi arsip pandang

dengar melalui media elektronik sebagai sutradaral

pengarahdansebagaipenyunting;

,
;
~
1

I
I
I
I
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pengelolaanarsip;
- '16.Membetikan layanarr' panyusunan Jadwar Retensi

Arsip (JRA)tiap subyeklbidangJkelompok;
17.Melakukan penelaahan konsep/rancangan JRA

dalam rangka persetujuan/pertimbangan tiap
subyeklbidanglkelompok yang betum memitiki
pedoman;

18.Melakukan akreditasi unit dan lembaga kearsipan,
penyelenggaraandiklat kearsipan; .

. 19.Melakuka-nsertifikaslSDMkearslpan;
d. ArsiparisUtama,yaitu:

·1. Menilalinventarisarsip ;
·2. Melakukanpenyajianinformasikhasanahkearsipan;
3. Metakukanpelayananpengujiansistem kearsipan;
4. Melakukan layanan pengujian reliabilitas dan

otensitasarsip;
5. Menilaipetunjukpelacakanarsip/sumberarsip;

. . §" M~lakukan. . penerblten . t~matik • bahan
kearsipanlnaskahsumberarsip;

7. Menilai kegiatan publikasi arsip pandanq dengar
melaluimediaelektronik;

8. Menilaihasil supervisi/pengawasankearsipan;
9. Menyusun adan atau menyempurnakan materi uji

kompetensi/parameterpenilaian;

sistempenyusunan

10.Metaksanakan konsultasi kearsipan datam rangka
publikasi;

11.Membuatevaluasipenyelenggaraanpameran;
12.Menilainaskahpenerbitansumber arsip;
13.Menyusunmateri bimbingandan konsultasi kearsipan

dinamis/statis;
14.Menyusunevaluasi penyelenggaraanbimbingan dan

konsultasikearsipan;
15.Memberikan konsultasi

\

I
I
I
I
\

I
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10.Mengevaluasipelaksanaan akreditasi dan sertifikasi
kearsipan;dan

(3) Arsiparis Pelaksanasampai denganArsiparis Penyeliayang
melaksanakan kegiatan pengelolaan arsip, kegiatan
pembinaankearsipan,kegiatan pengembanganprotesi dan
kegiatan penunjang tugas Arsiparis, diberikan angka kredit
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I Peraturan
MenteriNegaraPendayagunaanAparatur Negara ini.

(4) Arsiparis Pertama sampai dengan Arsiparis Utama yang
melaksanakan kegiatan pengelolaan arsip, kegiatan

.. , , , • 'pembinaankearsipan.kegfatanpengeriibarfgan'profesi,dan
kegiatan penunjang tugas Arsiparis, diberikan angka kredit
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II Peraturan
MenteriNegaraPendayagunaanAparatur Negara ini.

Pasal9
Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat Arsiparis yang
sesuai dengan jenjang jabatannya untuk melaksanakan

_ kegiatan sebagaimanadimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) atau
.. . ayat (2), maka Arsiparis yang berada satu tingkat di atas atau -

satu tingkat di bawah jenjang [abatannya dapat melakukan
kegiatan tersebut berdasarkan penugasan secara tertulis dart
pimpinanunit kerjayang bersanqkutan,

Pasal 10
Penilaian angka kredit pelaksanaan tugas sebagaimana
dimaksuddalamPasal9, ditetapkansebagaiberikut :
a. Arsiparis yang melaksanakantugas Arsiparis satu tingkat dl

atas jenjang jabatannya, C!ngka kreQit y~ng diperoleh
ditetapkansebesar80% (delapanpuluh persen) dari angka
kredit _setiapbutir kegiatan, sebaqaimana tersebut dalam
Lampiran I atau Lampiran II Peraturan Menteri Negara
PendayagunaanAparaturNegara ini.

b. Arsiparis yang melaksanakantugas Arsiparis satu tingkat di
bawah jenjang jabatannya, angka kredit yang diperoleh
ditetapkan sama 100 % (seratus persen) dari angka kredit

I
!

I
I,
I
I
!
i
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Pasal 12

(1) Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi

oleh setiap Pegawai Negeri 5ipil untuk dapat diangkat

dalam jabatan dan kenaikan jabatanlpangkat untuk:

a. Arsiparis tingkat terampil adalah sebagaimana tersebut

__dalam L_ampir:.an III percdl!.~n Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara ini;

b, Arsiparis_tingkat ahli ejen9.anpendidikan sekolah 5arjana

(51) atau Diploma IVadalah sebagaimana tersebut

dalam Lampiran IV Peraturan Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara ini;

c. Arsiparis tingkat ahli dengan pendidikan sekolah

Pascasarjana (82) adalah sebagaimana tersebut dalam

unsur.. sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah

sebagaimana _tersebut dalam tamplran I dan Lamplran II
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara .

ini.

c. Pembinaan kearsipan; dan

d. Pengembangan protesi kearsipan.

(3) Unsur penunjang adalah kegiatan yang mendukung

pelaksanaan tugas pokok Arsiparis, sebaqaimana dimaksud

dalam Pasal 6 huruf e.

(4) Rincian kegiatan Arsiparis dan angka kredit masing-masing·

•....'_! ..

I
I
i

I
i

I
I

setiap butir kegiatan, sebagaimana tersebut dalam Lampiran

I atau Lampiran II Peraturan Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara ini.

Pasal11

(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam memberikan angka kredit,

terdiri atas:

a. Unsur utama; dan

b. Unsur penunjang.

(2) Unsur utama, terdiri atas:

a. Pendidikan;

b.'.-Perigelolaan 'arslp:
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.
kredit yang telah ditentukan untuk kenaikan jabatanlpangkat

setingkat lebih tinggi, kelebihan angka kredit tersebut dapat

diperhitungkan untuk kenaikan jabatanlpangkat berikutnya.

(2) Arsiparis pada tahuri pertama telah memenuhl atau melebihi

angka kredit yang dipersyaratkan untuk kenaikan pangkat

dalam masa pangkat yang didudukinya, pada tahun kedua

wajib mengumpulkan paling rendah 20% (dua puluh persen)

angka kredit dari jumlah angka kredit yang dipersyaratkan

untuk kenaikan jabatanlpangkat setingkat Jebih tinggi yang

berasal dart kegiatan tugas pokok.

Pasal 14

(1) Arsiparts Madya, pangkat Pembina,. golong.an..ruan~ IV/a

yang akan naik pangkat menjadi Pembina Tingkat I,

golongan ruang _IVIb sampai dengan pangkat Pembina

Utama Muda, g610ngan ruang IV/c, wajib mengumpulkan

paling kurang 12 (dua belas) angka krecUt dari kegiatan

pengembangan protesi.

(2) Arsiparis Madya, pangkat Pembina Utama Muda, golongan

ruang IV/c yang akan naik jabatanlpangkat menjadi

Lampiran V Peraturan Mentert Negara Pendayagunaan

Aparatur Negara ini; dan

d. Arsiparis tingkat ahli dengan pendidikan sekolah Doktor

(53) adalah sebagaimana tersebut dalam Lampiran VI

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara ini.

(2) Jumlah angka kredit kumulatif minimal sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) adalah:

a. Paling rendah 80% (delapan puluh persen) angka kredit

berasal dari diklat, pengelolaan arsip, pembinaan

kearSipan, dan perigembangan protesi; dan

b. Paling tinggi 20% (dua puluh persen) angka kredit

berasal dari unsur penunjang.

Pasal 13
(1) Arsiparis yang telah memiliki angka kredit melebihi angka

I.

i

I
I
I

I
I
I
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-
IV/e, setiap tahun sejak menduduki jabatan/pangkatnya
wajib mengumpulkanangka kredit paling kurang 25 (dua
puluh lima)yangberasaldari kegiatantugas pokok.

Pasaf16
(1) Arsiparis yang secara bersama-sama membuat karya

tulislkarya i1miah di bidang kearsipan, diberikan angka
. kreditnyadenganketentuansebagaiberikut: -
a. apabila terdiri dari 2 (dua) orang penulis, maka

pembagian angka kreditnya adalah 60% (enam puluh
persen) untuk penulis utama dan 40% (empat puluh
persen)untukpenuJispembantu.

.._b, _apablla-e- terdio--dan .-.3 - (tiga) .orang.. penulis, maka
pembagian angka kreditnya adalah 50 % (lima puluh

..persen) untuk penulis utama..dan 25 % (dua puluh lima
persen) untukpenulispembantu.

c. apabila terdiri dari 4 (empat) orang penulis, maka
pembagianangka kreditnya adalah 40 % -(empat puluh
persen) untuk penulis utama dan 20 % (dua puluh
persen)untukpenulispembantu.

Arsiparis Utama,pangkat PembinaUtamaMadya, golon9an
ruang IV/d wajib mengumpulkan paling kurang 16 (enam
belas)angkakreditdari kegiatanpengembanganprofesi.

(3) Arsiparis Utama,pangkat PembinaUtamaMadya, golongan
ruang IV/d yang akan naik pangkat menjadi Pembina
Utama, golon9an ruang IV/e wajib mengumpulkan paling
kurang 18 (delapan belas) angka kredit dari kegiatan
pengembanganprofesi.

Pasal 15
(1) Arsiparis Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golon9an

ruang • III/d, setiap' tahun sejak' meriduduki
jabatanlpangkatnya wajib mengumpulkan angka kredit
sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) yang berasal dari
kegiatantu~aspokok.

(2) Arsiparis Utama, pangkat Pembina Utama, golongi:mruang

\ • I ••• ',- _.. '_
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(1) Pejabat yang be.rwenangmenetapkan angka kredit adalah:

a. Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia atau pejabat

eselon I lain yang ditunjuk bagi. Arsiparis Madya.

pangkat Pembina, gOI.ongan.fuart9 IV/a sampai dengan

Arsiparis Utama. pangkat Pembina Utama, golongan

ruang IV/e di lingkungan Arsip Nasional Republik

Indonesia dan instansi lain.

b. Direktur Akreditasi dan Prafesi Kearsipan Arsip Nasianal

__. _"_'. R~p'~bl!~_.~nd~~~~ ba9~ ~~p~~s.J~~la~~~~~. pangkat
Pengatur, golangan ruang Ille sampai dengan Arsiparis

Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, ,golongararuang ~lI/d

dan Arsiparis Pertama, pangkat Penata Muda, golongan

. _.ruang IlI/a sampai dengan Arsiparis Muda, pangkat

Penata Tingkat I, golongan ruang IIlId yang bekerja di

lingkungan Arsip Nasional Republik Indonesia;

setahun.

(3) Penilaian dan penetapan angka kredit untuk kenaikan

pangkat Arsiparis yang akan dipertimbangkan untuk naik

pangkat dilakukan paling kurang 2 (dua) kali dalam 1 (satu)

tahun, yaitu 3 (tiga). bulan sebelum periode kenaikan

pangkat Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 18

(2) Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), paling banyak terdiri dari 3 (tiga) orang.

BAB VII

PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 17

(1) Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredit,

setiap Arsiparis wajib mencatat, menginventarisir seluruh

kegiatan yang dilakukan.

(2) PeniJaian dan penetapan angka kredit terhadap setiap

Arsiparis dilakukan paling kurang 1 (satu) kali dalam
• I'··. .

21
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"

ruang Ill/a sampai dengan Arsiparis Muda, pangkat
Penata Tingkat I, golongan ruang IIlId di lingkungan
Kabupaten/Kota.

e. Pimpinari'unit kerja yang tugas dan fungsinya di bidang
pengelolaan arsip dan pembinaan kearsipan instansi
pusat di luar Arsip Nasional RepubJikIndonesia (paling
rendah eselon II) bagi Arsiparis Pelaksana, pangkat
Pengatur,golongan ruang II/c sampai dengan Arsiparis
PenyeJia,pangkatPenataTingkat I, golongan ruang III/d
dan Arsiparis Pertama,pangkat PenataMuda, golongan
ruang III/a sampai dengan Arsiparis Muda, pangkat
Penata Tingkat J, golongan ruang III/d di Iingkungan
masing-masing.

(2) Dalam menjalankankewenangannyapejabat.sebagaimana
dimaksuddalamayat (1), dibantuoleh:
a. Tim PenilaiAngka KreditJabatanArsiparisTingkat Pusat

bagi Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia, yang
selanjutnyadisebutTim PenilaiPusat.

c. Kepala Badan/Kantor yang tugas dan fungsinya di
bidang pengelolaan arsip dan pembinaan kearsipan
Provinsi bagi Arsiparis Pelaksana, pangkat Pengatur,'
golongan ruang Illc sampai dengan Arsiparis PenyeJia,
pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d dan
Arsiparis Pertama, pangkat Penata Muda, golongan
ruang III/a sampai dengan Arsiparis Muda, pangkat
Penata Tingkat I, golongan ruang IIlId di lingkungan
Provinsi.

d. Kepala Badan/Kantor yang tugas dan fungsinya di
bidang pengelolaan-arsip 'dan pembinaan kearsipan
Kabupaten/Kota bagi Arsiparis Pelaksana, pangkat
Pengatur,golongan ruang Illc sampai dengan Arsiparis
Penyelia,pangkatPenataTingkat I, golongan ruang IlIId
dan ArsiparisPertama, panqkat Penata Muda, golongan

- , .



teknis, unsur kepegawaian, dan pejabat fungsional
Arsiparis.

(2) SusunankeanggotaanTim Penilaisebagai berikut:
a. SeorangKetuamerangkapanggota dari unsur teknis;
b. SeorangWakil Ketuamerangkapanggota;

- .. '. ... c.·· Seorang..,Sekretaris-·-merangkap .anggota· .dari unsur
kepegawaian;dan

g. Palingkurang4_(emp'at).o~ang~nggo.t.a.
(3)Anggota Tim Penilai sebagaimanadimaksud pada ayat (2)

hurut d paling kurang 2 (dua) oranq dari pejabatjunqslons!
Arsiparis.

(4) Syarat untukmenjadianggotaTim Penilai adalah:
a. Mendudukijabatan/pangkatpaling rendah sarna dengan

jabatan/pangkatArsiparis yang dinilai;

Pasal19
(1) Tim Penilai Angka Kredit JabatanArsiparis terdiri dari unsur

..... a.. . •.. ..

Instansi.

e. Tim PenilaiAngka KreditJabatanArsiparis instansipusat
di luar Arsip NasionalRepublik Indonesia bagi pimpinan
unit ke~a instansi pusat di luar Arsip Nasional Republik
Indonesia yang tugas dan fungsinya di bidang
p~n.gelolaanarsip dan pembinaan kearsipan (paling
rendah eselon II), yang selanjutnya disebut Tim Penilai

b. Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Arsiparis unit kerja
Arsip. Nasional Republik Indonesia bagi Direktur
Akreditasi dan Protesi Kearsipan Arsip Nasional
RepublikIndonesia,yang selanjutnyadisebutTim Penilai
Unit Kerja.

c. Tim PenilaiAngka Kredit JabatanArsiparis Provinsi bagi
Kepala Badan/Kantor yang tugas dan fungsinya di
bidang pengelolaan arsip dan pembinaan kearsipan
Provinsi,yangselanjutnyadisebutTim Penilai Provinsi.

d. Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Arsiparis
KabupatenlKotabagi Kepala 8adanlKantor yang tugas

I _ ." • • • • •

dan fungsinya di bidang pengelolaan arsip dan
pembinaankearsipanKabupatenlKota,yang selanjutnya
disebutTim PenilaiKabupatenIKota.

•
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Pasal21
(1) Masa jabatan Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Arsiparis

adalah 3 (tiga) tahun dan dapat diangkat kembali untuk
....,'"'- I s : ".'masajabatan berikutnya. ,,-... ." '..

(2) Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi anggota Tim
Penilai Angka Kredit-JabatanArsiparis dalam 2 (dua) masa
jabatan berturut-turut, dapat diangkat kembali setelah
melampauimasatenggangwaktu 1 (satu)masajabatan.

(3) Dalam hal terdapat Anggota Tim Penilai Angka Kredit
JabatanArsiparis yang ikut dinilai, maka Ketua Tim Penilai
dapat mengangkatAnggotaTim Penilaipengganti.

Pasal20
(1) Apabila Tim Penilai instansi belum dapat dibentuk karena

belum memenuhi syarat keanggotaan Tim Penilai yang
ditentukan, penilaian angka kredit Arsiparis dapat
dimintakankepadaTim PenilaiUnit Kerja.

(2) Apabila Tim Penilai Kabupaten/Kotabelum dapat dibentuk
karena belum memenuhi syarat keanggotaan Tim Penilai
yang ditentukan, penilaian angka kredit Arsiparis dapat
dimintakankepadaTim Penilai KabupatenlKotalain terdekat
atau Tim Penilai Provinsi yang bersangkutan, atau Tim
_Penil~ .~ni~.K.~da.

(3) Apabila Tim PenilaiProvinsi belumdapat dibentuk karena
belum memenuhi syarat keanggotaan Tim Penilai yang
ditentukan, penilaian angka kredit Arsiparis dapat
dimintakan kepada Tim Penilai Provinsi lain terdekat atau
Tim PenilaiUnit Kerja.

..

b. Memiliki keahlian serta mampu untuk menilai prestasi
kerjaArsiparis;dan

c. Dapataktifmelakukanpenilaian.
(5) Apabila jumlah anggotaTim Penilai sebagaimana dimaksud

ayat (3) tidak dapat dipenuhi dari Arsiparis, maka anggota
Tim Penilai dapat diangkat dari Pegawai Negeri Sipil lain
yang memiliki kompetensi untuk menilai prestasi kerja
Arsiparis.

24
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RepublikIndonesia.
c. Pimpinan. unit kerja pelayanan pengelolaan arsip dan

pembinaan kearsipan (paling rendah eselon Ill) kepada
Kepala 8adan/Kantor yang tugas dan fungsinya di bidang
pengelolaanarsip dan pembinaankearsipan Provinsi untuk

Republik Indonesia, untuk angka kredit Arsiparis Madya,
pangkat Pembina, golongan ruang IV/a sampai dengan
ArSiparisUtama, pangkat Pembina Utama, golongan ruang
IV/e.

b. Pimpinan unit ke~a pengelolaan arsip dan pembinaan
kearsipan (paling rendah eselon III) kepada Direktur
Akreditasi dan Pratesi Kearsipan Arsip Nasional Republik
Indonesia untuk angka kredit Arsiparis Pelaksana,pangkat
Pengatur, golongan ruang II/c sampai dengan Arsiparis
Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang IIlId

• r : •• " .... ,_ , ,_" ~~n Arsiparis Pertama, pangkat Penata Muda, golongan
ruang III/a sampai denganArsiparis Muda, pangkat Penata

. _....__....... Jingl.<at110g~long~11ruang 1Il/(jdj lingkunganArsip Nasional

Pasal22
Tata ke~a Tim Penilai dan tata cara penilaian angka kredit
Arsiparis ditetapkan oleh Kepala Arsip Nasional Republik
Indonesia selaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan
FungsionalArsiparis.

"

Pasal23
Usulpenetapanangka kreditdiajukanoleh:
a. Direktur Akreditasi dan Profesi Kearsipan Arsip Nasional

Republik Indonesia, Kepala 8adan/Kantor yang tugas dan
fungsinya di bidang pengelolaan arsip dan pembinaan

II,;-!, 'kea'rSipanProvinsi, Kepala Badan/Kantor'yang tugas dan
fungsinya di bidang pengelolaan arsip dan pembinaan
kearsipan KabupatenlKota,dan Pimpinan Unit Kerja yang
tugas dan fungsinya di bidang pengelolaan arsip dan
pembinaan kearsipan di Instansi Pusat di luar Arsip

. ,

NasionalRepublik Indonesiakepada Kepala Arsip Nasional

~.'·:n J r I J
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angka kredit Arsiparis Pelaksana, pangkat Pengatur,
golongan ruang II/c sampai dengan Arsiparis Penyelia,
pangkat PenataTingkat I, golongan ruang III/d dan Arsiparis
Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang IlI/a
sampai dengan Arsiparis Muda, pangkat Penata Tingkat I,
golongan ruang IIl1ddi lingkunganProvinsi.

d. Pimpinan unit kerja pelayanan pengelolaan arsip dan
pembinaan kearsipan (paling rendah eselon III) kepada
Kepala BadaniKantor yang tugas dan fungsinya di bidang
pengelolaan arsip dan pembinaan kearsipan
KabLipatehlKotauntLik angka Rredit Arsiparis Pelaksana, -,
pangkat Pengatur, golongan ruang Illc sampai dengan
Arsiparis Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan
ruang IIIld dan Arsiparis Pertama, pangkat Penata Muda,
golongan ruang IIl1a sampai dengan Arsiparis Muda,
pangkat PenataTingkat I, golonganruang III/d di lingkungan
KabupateniKota.

.e.- Pimpinan-.unit -ke~a.. pelayanan pengelolaan arsip dan
- pemblnaan .kearslpan (paling rendah eselon III) kepada
pimpinan unit kerja instansi pusat di luar Arsip Nasional
Republik Indonesia yang tugas dan fungsinya di bidang
pengelolaanarsip dan pembinaankearsipan(paling rendah
eselon II), untuk angka kredit Arsiparis Pelaksana, pangkat
Pengatur, golongan ruang IIle sampai dengan Arsiparis
Penyelia, pangkat Penata Tingkat I" golongan ruang IIl1d
dan Arsiparis Pertama, pangkat Penata Muda, golongan
ruang_llI/a s~rnpaideogan Arsiparis.Muda,.pangkat Penata
Tingkat I, golongan ruang III/d di lingkunganinstansi pusat

_._dilua! Arsip NasionelRep~bli~.lndonesia.
Pasal24

(1) Angka kredit yang ditetapkanolen pejabatyang berwenang
menetapkan angka kredit, digunakan untuk
mempertimbangkan kenaikan jabatan/pangkat Arsiparis
sesuai denganketentuanperaturanperundang-undangan.

I . __ . .



-

sebagaiberikut:
a. Berijazah Sarjana (S1)/Diploma IV bidang kearsipan;

atau
b. Berijazah Sarjana (S1)/Diploma IV bidang ilmu lain

sesual -kualifikasi . yang ditentukan - untuk jabatan
Arsiparis;

. c. Pangkat paling rendah Penata Muda, golongan ruang
III/a;dan

d. Setiap unsur penilaianprestasi pekerjaan dalam Dattar
Penilaian PelaksanaanPekerjaan (DP3) paling kurang
bernilaibaik dalam 1 (satu)tahun terakhir.

(3) PengangkatanArsiparis sebagaimanadimaksud pada ayat
(1) dan ayat (2) adalahpengangkatanyang dilakukanuntuk

27

.. . .

dalamjabatan Arsiparis tingkat ahli harus memenuhi syarat
(2) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali

(1) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali
dalam jabatan Arsiparis tingkat terampil harus memenuhi
syarat sebagai berikut:
a. Berijasah Diploma III bidang kearsipan; atau
b. Berijazah Diploma III bidang ilmu lain sesuai kualifikasi

yang ditentukan untuk jabatan Arsiparis;
c. Pangkat paling rendah Pengatur, golon9an ruang IlIc;

dan
d. Seti~p .unsur penllalan prestasi pekerjaan dalarn Daftar

Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) paling kurang
bemilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

Pasal26

BAB VIII

PENGANGKATAN DALAM JABATAN FUNGSIONAL
ARSIPARIS
Pasal25

Pejabat yang berwenang mengangkat dalam jabatan Arsiparis
adalah pejabat yang berwenang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

(2) Keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit tidak dapat diajukan keberatan oleh Arsiparis yang
bersangkutan.
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dalam jabatan Arsiparis dapat dipertimbangkan dengan
ketentuansebagaiberikut:

KepalaBadanKepegawaianNegara;.
Pasal28

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke

Aparatur Negara setelah mendapat pertimbangan teknis

pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan Arsipa_ris
dilaksanakan sesuai formasi jabatan fungsional Arsiparis
dengan ketentuansebagaiberikut:
a. Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Pusat dalam jabatan

Arsiparis dilaksanakan sesuai dengan formasi jabatan
fungsional Arsiparis yang dltetapkan oleh Menteri yang
bertanggungjawab di bidang Pendayagunaan Aparatur
Negara setelah mendapat pertimbangan teknis Kepala
BadanKepegawaianNegara;

b. PengangkatanPegawaiNegeri Sipil Oaerah dalam jabatan
Arsiparis dilaksanakan sesuai dengan formasi jabatan
fungsional Arsiparis yang ditetapkan oleh Kepala Oaerah
masing-masing,setelah mendapat persetujuan tertulis dari
Menteri yang bertanggungjawabdi bidaog.Pendayagunaan

jabatan rungsionalArsiparis.
Pasal27

Oi samping syarat sebagaimana dimaksud Pasal 26,

- ...

mengisi lowongan formasi jabatan Arsiparis melalui

pengangkatan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS).

(4) Kualifikasi pendidikan untuk jabatan fungsional Arsiparis

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dan ayat (2)
huruf b ditetapkan lebih lanjut oleh Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia selaku pimpinan Instansi Pembina
Jabatan FungsionalArsiparis.

(5) PegawaiNegeriSipil yang diangkat sebagaimanadimaksud
pada ayat (1) huruf b dan ayat (2) huruf b sebelum diangkat
harus mengikuti dan lulus diklat pengangkatan dalam
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(2) Arsiparis tingkat terampil yang akan beralih menjadi
Arsiparis.~ingkatahli dib~rikan angka ~redit sebesar 65 %

(enam puluh lima persen) angka kredit kumulatif yang
berasal dari unsur utarna ditambah angka kredit ijazah
Sarjana (S1)/Diploma IV yang sesuai kompetensi dengan
tidak memperhitungkan angka kredit dari kegiatan
penunjang.

kredit kumulatif yangc. Memenuhi jumlah angka
ditentukan.

a. Memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal
26 ayat (1) dan ayat (2);

b. Memiliki pengalamandi bidang kearsipan paling kurang
2 (dua)tahun;

c. Usiapalingtinggi50 (lima puluh)tahun;
d. Telah mengikuti dan luJus dikJat pengangkatan dalam

jabatanfungsionalArsiparis yangdipersyaratkan;dan
e. Setiap unsur penilaian prestasi pekerjaan daJamDaftar

Penilaian PeJaksanaanPekerjaan (DP3) paling kurang
bemilaibaikdaJam1 (satu) tahun terakhir.
. ... ' - ..

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil
sebagaimanadimaksudpada ayat (1) adaJahsama dengan
pangkat yang dimilikinya, dan jenjang jabatan ditetapkan
sesuai dengan jumlah angka kredit yang ditetapkan oleh
pejabatyangberwenangmenetapkanangka kredit.

(3) JumJahangka kredit sebagaimanadimaksud pada ayat (2)

ditetapkandari unsur utamad~nunsur penunjan~.
Pasal29

(1)Arsiparis tingkat terampil yang memperoJehijazah Sarjana
(S1)/DipJomaIV dapat diangkat dalam jabatan Arsiparis
.tingkatal'lli,apabiJamemenuhipersyaratansebagai berikut
a. Tersediaformasi untukjabatanArsiparis tingkat ahli;
b. Telah mengikuti dan luius diklat fungsional Arsiparis

tingkatahli;dan

..-.,~.



BABIX

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKA TAN KEMBALI

DAN PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

Pasal30

(1) Arsiparis Pelaksana, pangkat Pengatur, golongan ruang Illc

sampai dengan Arsiparis Penyelia, pangkat Penata,

golongan ruang III/c dan Arsiparis Pertama, pangkat Penata

Muda, golongan ruang IIlIa sampai dengan Arsiparis Utama,

pangkat Pembina Utama Madya golongan ruang IV/d,

dibebaskan sementara dari jabatannya apabila dalam

jangka waktu""' 5 (lima) - tanun sejak menduduki

jabatanlpangkat terakhir tidak dapat mengumpulkan angka

kredit yang ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat

lebih tinggi.

(2) Arsiparis Penyelia pangkat Penata Tingkat.~ golongan ruang

IIlid, dibebaskan sementara dari jabatan apabila dalam

waktu satu tahun sejak menduduki jabatan/pangkat tidak

dapat mengumpulkan angka kredit paling rendah 10
(sepuluh) dari:kegiatan tugas pokok.

(3) Arsiparis Utama, pangkat Pembina Utama, golongan ruang

IV/e, dibebaskan sementara dari jabatan apabila dalam

waktu satu tahun sejak· menduduki jabatanlpangkat tidak

dapat mengumpulkan angka kredit paling rendah 25 (dua

puluh lima) dari kegiatan tugas pokok.

(4) Selain pembebasan sementara sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3), Arsiparis dibebaskan

sementara dan jabatannya apabiJa: .

a. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat

_berat berupa jenis hukuman disiplin penurunan pangkat;

b. Diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil;

c. Ditugaskan secara penuh di luar [abatan Arsoaris:

d. Menjalan; cuti di luar tanggungan negara, kecuali

persalinan keempat dan seterusnya; atau

e. Tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.

30



Pasal31

(1) Arsiparis yang telah selesai .menjalani pembebasan

sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 ayat (1),

ayat (2), dan ayat (3) apabila telah mengumpulkan angka

kredit yang ditentukan, diangkat kembali dalam jabatan

Arsiparis.

(2) Arsiparis yang telah selesai menjalani pembebasan

sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 ayat (4)

huruf a, d, dan e dapat diangkat dalam jabatan Arsiparis.

(3) Arsiparis yang dibebaskan sementara sebagaimana

dirnaksud dalam Pasat 30 ayat' (4) huruf b, dapat diangki:lt

kembali dalam jabatan fungsional Arsiparis apabila

berdasarkan keputusan pengadilan yang telah mempunyai

kekuatan hukum yang tetap dinyatakan tidak bersaJah atau

dijatuhi pidana percobaan.

(4) Arsiparis yang dibebaskan sementara sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 30 ayat (4) huruf c, dapat diangkat

kembaJi dalam jabatan fungsional Arslparis apabila berusia

setinggi-tingginya 54 (lima puluh empatf tahun.

(5) Pengangkatan kembali dalam jabatan Arsiparis

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan

." ayat (4) 'dengan menggunakan angka kredit terakhir yang

dimiliki dan dapat ditambah angka kredit dari tugas pokok

Arsiparis yang diperoleh selama pembebasan sementara.

Pasal32

Arsiparis diberhentikan dari jabatannya apabila:

, " ..8. Dalam Jangka .waktu ,t (satu) .tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam

..Pasal.30_ayat (1). tidak.dapat mengumpulkan ..angka kredit

yang ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat

lebih tinggi;

b. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam

31



Pasal 30 ayat (2), tidak dapat mengumpulkan angka kredit

yang ditentukan;

c. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 30 ayat (3), tidak dapat mengumpulkan angka kredit

yang ditentukan; atau

d. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah mempunyai

kekuatan hukum tetap, kecuali hukuman disiplin tingkat
berat berupa penurunan pangkat.

Pasal33

Pembebasan" sementara, pengangkatah kemball dan'

pemberhentian dari jabatan Arsiparis sebagaimana dimaksud

Pasal30, Pasal 31, dan Pasal 32, ditetapkan oleh pejabat yang

berwenang sesuai dengan peraturan perundanq-undanqan,

BABX
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal34

. Keputusan pejabat·· yang- -: -berwenang. - •mengangkat,

memindahkan, membebaskan sementara, dan memberhentikan

dalam dan dari jabatan Arsiparis yang ditetapkan sebelum

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara ini

.. ditetapkan, dinyatakan tetap berlaku .- .

Pasal35

Pegawai Negeri Sipil dengan pangkat Pengatur Muda Tingkat I,

golongan ruang IIIb dan telah lulus pendidikan dan pelatihan

pengangkatan arsiparis sebelum ditetapkan Peraturan Menteri

.Negara Pendayagunaan Aparatur Negara .•ini dapat diangkat

dalam jabatan fungsional arsiparis selama-Iamanya 3 (tiga)

_tahun . s.ejak. . ditetap.kanny.a.__Peraturan _ Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara ini dengan pangkat minimal

Pengatur, golongan ruang IIle

Pasal36

Pegawai Negeri Sipil yang sudah menduduki jabatan Arsiparis

Pelaksana dengan pangkat Pengatur Muda Tingkat I, golongan
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NEGARA

fl-'ttll\lOA I"\~I~"~ APARATUR NEGARA,

Ditetapkandi Jakarta

padatanggal 10Maret 2009

sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

" 34/KEPIM.PAN/3/2004,dicabutdan dinyatakantidak berlaku,

Pasal39
PeraturanMenteri NegaraPendayagunaanAparatur Negara ini
mulai bertaku padatanggalditetapkan.

Pasal38 -
Pada saat PeraturanMenteriNegaraPendayagunaanAparatur
Negara ini mulai bertaku, KeputusanMenteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 09/KEP/M.PAN/2/2002 tentang
Jabatan Fungsional - Arsiparis dan Angka Kreditnya

..

ruang IIIb sebelum ditetapkannya Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara ini tetap diberikan jabatan
sebagaiArsiparis Pelaksana.

BABXI
KETENTUANPENUTUP

Pasal37
Ketentuan pelaksanaan Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara ini diatur lebih lanjut oleh
Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia dan Kepala 8adan
KepegawaianNegara.
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